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ABSTRAK 

Pengentasan kemiskinan selalu menjadi prioritas utama bagi akademisi dan pemerintah sebagai 

pembuat kebijakan. Penyediaan akses pembiayaan bagi pelaku UMKM dari kelompok 

masyarakat miskin merupakan salah satu usaha pemerintah Indonesia untuk mengatasi 

persoalan kemiskinan. Kemiskinan multidimensi memberikan gambaran yang lebih 

komprehensif dan menyeluruh dengan memperhatikan dimensi kehidupan diantaranya akses 

kesehatan, pendidikan, kondisi hunian, ketersediaan fasilitas dasar, standar hidup serta aspek 

perlindungan dan partisipasi masyarakat. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dampak 

keikutsertaan dari masing-masing program kredit mikro di Indonesia yakni Kredit Usaha 

Rakyat (KUR) dan kredit Lembaga Keuangan Mikro-Badan Usaha Milik Desa (LKM-

BUMDes) terhadap status kemiskinan multidimensi penerimanya serta dampak kedua program 

kredit mikro tersebut terhadap kemiskinan multidmensi pelaku usaha. Metode Propensity 

Score Matching (PSM) digunakan pada kelompok rumah tangga dalam database SUSENAS 

tahun 2022 untuk membagi rumah tangga pada kelompok rata-rata yang identik sehingga dapat 

dilihat perbedaan dampaknya pada status kemiskinan multidimensi antara penerima kredit 

mikro dan non penerima kredit mikro. Hasil dari penelitian ini, KUR berdampak signifikan 

terhadap penurunan kemiskinan multidimensi di Indonesia dan pembiayaan BUMDes LKM 

tidak berdampak signifikan terhadap penurunan kemiskinan multidimensi di Indonesia. 

Selanjutnya atas program KUR dan BUMDes LKM memberikan dampak positif signifikan 

terhadap penurunan kemiskinan multidimensi pelaku usaha di Indonesia. Implikasi kebijakan 

yang dapat dilakukan dari penelitian ini adalah menerapkan sinergitas antara penyaluran kredit 

mikro dengan kebijakan pemerintah lainnya yakni jaminan kesehatan, subsidi biaya pendidikan 

dan program pemberdayaan masyarakat dalam rangka pengembangan kapasitas sumber daya 

manusia. 

Kata Kunci: Kemiskinan Multidimensi, Kredit Mikro, Propensity Score Matching 
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ABSTRACT 

Poverty alleviation has always been a top priority for academics and policymakers. Providing 

access to financing for MSME actors from poor communities is one of the Indonesian 

government's efforts to address poverty issues. Multidimensional poverty offers a more 

comprehensive and holistic picture by considering various life dimensions, including access to 

healthcare, education, housing conditions, availability of basic facilities, living standards, as 

well as aspects of protection and community participation. This study aims to analyze the 

impact of participation in each microcredit program in Indonesia—namely the People's 

Business Credit (KUR) and the Microfinance Institution-Village-Owned Enterprise (LKM-

BUMDes) credit—on the multidimensional poverty status of its recipients, as well as the impact 

of both microcredit programs on the multidimensional poverty of business actors. The 

Propensity Score Matching (PSM) method is used on household groups in the 2022 SUSENAS 

database to divide households into statistically identical groups, allowing for a comparison of 

the impact on multidimensional poverty status between microcredit recipients and non-

recipients. The results of this study show that KUR has a significant impact on reducing 

multidimensional poverty in Indonesia, while financing through LKM-BUMDes does not have 

a significant impact on reducing multidimensional poverty. Furthermore, both KUR and LKM-

BUMDes programs have a significantly positive impact on reducing multidimensional poverty 

among business actors in Indonesia. The policy implication of this study is the need to 

implement synergy between microcredit distribution and other government policies, such as 

health insurance, education cost subsidies, and community empowerment programs aimed at 

developing human resource capacity. 
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